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Abstrak: Penelitian ini mengkaji morfologi cerita rakyat Arso Watuwe berdasarkan teori struktur naratologi
Propp. Latar belakang dilakukannya penelitian ini karena penelitian morfologi terhadap cerita rakyat tersebut
belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan
datanya melalui studi pustaka (dokumentasi). Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menganalisis morfologi
cerita rakyat berdasarkan teori dan metode penelitian struktur naratologi Propp. Konsep dasar analisis
struktur naratologi Propp adalah fungsi dan peranan pelaku dalam cerita. Cara analisis dilakukan dengan
memeriksa kembali data-data dan memilah-milahnya berdasarkan jenis dan tipenya. Selanjutnya, fungsi
dalam dongeng didentifikasi dan dimasukkan ke dalam tanda atau lambang khusus yang telah dibuat oleh
Propp. Terakhir, fungsi-fungsi tersebut didistribusikan ke dalam lingkaran tindakan tertentu. Simpulan
penelitian ini adalah ditemukan dua puluh satu fungsi naratif, tiga pola cerita, dan lima lingkaran tindakan.
Selain itu, terdapat nilai moral, seperti pantang menyerah, disiplin, kerja keras, dan menjaga solidaritas
dalam cerita tersebut.
Kata kunci: morfologi, cerita rakyat, Watuwe, teori naratologi
Abstract: This research investigates morphology of Arso’s folktale “Watuwe” based on Propp’s
theory. The background of conducting the research is that  the research has not been carried out
yet.  The study uses qualitative method. The data collection technique is by doing library research
(documentation). In this study, the author analyzes morphology of the folktale based on theory
and research method of Propp’s narratology structure. The basic concepts of it are function and
role of characters in the story. It is analyzed by rechecking and selecting data based on its kinds
and types. Then, the functions are identified and symbolized in Propp’s symbols. Finally, the func-
tions are distributed to Propp’s speres of action. From the investigation, it is found that there are
twenty one narratology functions, three story patterns, and five speres of action.  Furthermore,
there is a moral value, such as persevering, discipline, hard work, and keeping solidarity within
the story.
Key words: morphology, folktale, Watuwe, narratology theory
1. Pendahuluan
Wilayah Provinsi Papua terdiri atas
beberapa kabupaten, salah satunya adalah
Kabupaten Keerom dengan ibu kotanya di
Arso.  Secara demografi, Kabupaten Keerom
adalah salah satu tempat berdiamnya suku
Wiekhaya di Provinsi Papua. Daerah ini
telah menjadi daerah tujuan transmigrasi
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pada tahun 1970-an. Saat itu, wilayah ini
masih termasuk dalam wilayah administrasi
Jayapura. Wilayah ini dimekarkan menjadi
kabupaten baru pada tahun 2000-an.
Proses akulturasi antara masyarakat
pendatang (suku Jawa, Bugis, Makassar,
dsb.) dengan masyarakat asli (suku
Wiekhaya) juga sudah berlangsung lama.
Interaksi sosial antara masyarakat pribumi
dan pendatang berjalan harmonis. Hal
tersebut memicu pertumbuhan ekonomi
yang baik, sehingga proses modernisasi di
daerah Arso tidak terelakkan lagi. Sehingga,
cerita rakyat yang seyogianya tetap ada
dalam kehidupan masyarakat asli mulai
punah. Padahal, cerita rakyat yang
terhimpun dalam sastra lisan adalah
kekayaan kolektif dalam masyarakat. Cerita
rakyat dengan motif dan unsur yang
beragam itu harusnya tersimpan dan
dipelihara sebagai aset bersama, walaupun
harus diakui bahwa proses
pendokumentasiannya membutuhkan
waktu, tenaga, pikiran, dan biaya yang
banyak pula.
Sehubungan dengan kondisi cerita
rakyat di Papua secara umum, Lestari (2013:
128--129) mengungkapkan bahwa sampai
saat ini, cerita atau dongeng-dongeng itu
masih memiliki nilai atau pesan moral yang
sangat bermanfaat. Oleh karena itu, banyak
orang yang tertarik untuk meneliti
kandungan nilai dalam cerita atau dongeng
tersebut. Bangsa Indonesia yang terdiri dari
beberapa suku bangsa memiliki banyak
cerita atau dongeng-dongeng rakyat. Salah
satu sumber nilai-nilai budaya lokal sebagai
pendukung kebudayaan nasional kita
adalah cerita rakyat Papua. Hanya saja
masalahnya, sulit mencari narasumber
untuk menjadi sumber data cerita-cerita
rakyat itu di zaman sekarang. Hal itu
disebabkan ada beberapa cerita rakyat yang
tidak boleh dituturkan kepada orang lain
karena dianggap tabu oleh suku atau
komunitas tertentu. Cerita rakyat itu hanya
boleh dituturkan oleh orang-orang tertentu
dari suku atau komunitas yang
bersangkutan. Terkadang ada pula cerita
rakyat yang memiliki judul dan isi yang
hampir sama pada beberapa tempat atau
daerah tertentu. Judul dari cerita rakyat itu
pun terkadang tidak ada, sehingga judul
tersebut dibuat sendiri oleh penuturnya atau
bahkan oleh peneliti. Selain itu, dari segi
struktur, tokoh dan peristiwa yang
ditampilkan  dalam cerita terkadang
dianggap tidak masuk akal dan tidak lazim.
Sepengetahuan peneliti, penelitian
tentang cerita rakyat di Kabupaten Keerom
belum banyak dilakukan. Penelitian cerita
rakyat di daerah ini belum sebanyak yang
telah di lakukan di daerah lain, seperti
Kabupaten Jayapura dan Kabupaten Biak.
Penelitian tentang cerita rakyat di
Kabupaten Keerom baru terbatas di daerah
Arso dan Skanto. Penelitian tersebut masih
berupa inventarisasi, penelitian struktur dan
nilai, serta penerjemahan cerita rakyat.
Penelitian tersebut mulai dilakukan tahun
2010. Penelitian tersebut antara lain sebagai
berikut. 1) Kajian Cerita Rakyat Tanah Papua
Kabupaten Keerom oleh Ramla Abd. Rasyd
dan Veibe Ribka Assa tahun 2010 dari Balai
Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional
(BPSNT) Jayapura (belum dipublikasikan).
Berdasarkan penelitian yang mereka
lakukan, cerita ini memuat beberapa
pedoman atau aturan dalam sistem
pengendalian kehidupan bersosial yang
menyangkut masalah hubungan manusia
dengan manusia, manusia dengan alam,
manusia dengan Tuhan dalam rangka
meningkatkan taraf hidup yang lebih baik.
2) Nilai Transendental dalam Cerita Rakyat
Kabupaten Keerom, Papua: Watuwe dan
Yowyatua oleh Ummu Fatimah R.L.
Penelitian ini dipublikasikan dalam jurnal
Kibas Cenderawasih Balai Bahasa Provinsi
Papua dan Provinsi Papua Barat Volume 7,
Nomor 2, Oktober 2011. Dalam cerita rakyat
Keerom (Watuwe dan Towyatuwa) terdapat
nilai-nilai transendental. Nilai-nilai
transendental tersebut adalah sebagai
berikut: a. kepercayaan animisme dan
dinamisme, b. adanya keterbatasan manusia
dalam menjalani kehidupan, c. kepercayaan
terhadap hal-hal yang mistik, gaib dan
irrasional, dan d. perlu kesabaran dan
kegigihan dalam menyebarkan misi
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ketuhanan.
Penelitian cerita rakyat yang mengkaji
morfologi cerita rakyat di Kabupaten
Keerom, khususnya daerah Arso, belum
pernah dilakukan. Bila dibandingkan lagi
dengan beberapa daerah lain di Provinsi
Papua, penelitian tentang morfologi cerita
rakyat yang telah dilakukan antara lain
sebagai berikut. 1) Struktur Cerita Rakyat
dalam Kehidupan Masyarakat Suku Mee Papua:
Penerapan Teori Vladimir Propp oleh Andreas
Yobee tahun 2006. Hasil penelitian ini
menemukan sembilan belas fungsi pelaku
dalam cerita Koyei, tujuh belas fungsi pelaku
dalam cerita TDT, dan tiga belas fungsi
pelaku dalam GdATB. Cerita rakyat Mee
tidak ada yang mencapai 31 fungsi pelaku.
2) Morfologi Cerita Rakyat Tepera tahun 2013
oleh Sriyono dan Ummu Fatimah R.L. dari
Balai Bahasa Provinsi Papua dan Provinsi
Papua Barat (belum dipublikasikan).
Berdasarkan penelitian dengan
mengaplikasikan teori Vladimir Propp,
terdapat dua belas fungsi pelaku pada cerita
rakyat Tepera. 3) Morfologi Cerita Rakyat
Ormu oleh Ummu Fatimah R.L. Penelitian
ini dipublikasikan dalam jurnal Multilingual
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tengah Vol-
ume XII, Nomor 1, Juni 2013. Hasil
penelitian tersebut dapat dikemukakan
sebagai berikut. Cerita rakyat Asal Mula
Kedatangan Suku Norotoy di Kampung
Ormu tersusun atas delapan fungsi. Jumlah
fungsi itu terbentuk dari dua pola
perjalanan dan satu pola keberhasilan
(kemenangan). Karena cerita ini berakhir
dengan happy ending, dapat ditafsirkan
bahwa cerita ini memiliki nilai moral di
dalamnya. Artinya, siapa yang gigih dan
bekerja keras akan mendapatkan hasil
dari kegigihan dan kerja kerasnya di suatu
saat. Tokoh utama dalam cerita ini adalah
Perempuan Norotoy (Cuway) dan
Perempuan Pouw karena sebagian besar
dari isi cerita berisi peran dan aksi kedua
tokoh perempuan tersebut. 4) Morfologi
Sastra Lisan Tobati oleh Sriyono. Penelitian
ini dipublikasikan dalam jurnal Metasastra
Balai Bahasa Provinsi Jawa Barat tahun
2014. Dari hasil analisis dongeng yang
berjudul Tant Ridah diketahui bahwa
terdapat tujuh belas fungsi pelaku dan lima
lingkaran tindakan dalam cerita rakyat
tersebut. Adapun nilai moral yang
terkandung dalam cerita tersebut adalah
perlunya menjaga sikap amanah terhadap
tugas yang dibebankan kepada kita dan
keyakinan bahwa dibalik kesulitan selalu ada
kemudahan. 5) Morfologi Cerita Rakyat
Isirawa tahun 2014 oleh Ummu Fatimah R.L.
dan kawan-kawan dari Balai Bahasa
Provinsi Papua dan Provinsi Papua Barat
(belum dipublikasikan). Simpulan dalam
penelitian tersebut antara lain: a) cerita
rakyat Isirawa memiliki cerita yang singkat
dengan alur yang sederhana, pada
umumnya mengandung asal-usul moyang
atau berupa mitos, b) pada umumnya hanya
mengandung tiga sampai delapan fungsi
dengan dua lingkungan tindakan, pelaku
diperkenalkan beserta aksi mereka. Artinya,
pelaku digambarkan sesuai karakter atau
watak tokoh secara eksplisit. Pelaku ada juga
yang dimunculkan secara tiba-tiba atau
kebetulan. 6) Cerita Rakyat Biak Manarmakeri
tahun 2014 oleh Ummu Fatimah R.L. dari
Balai Bahasa Provinsi Papua dan Provinsi
Papua Barat (belum dipublikasikan). Peneliti
menemukan dan menganalisis sebanyak dua
puluh satu  fungsi naratif, empat pola cerita,
dan  lima lingkaran tindakan dalam cerita
rakyat Biak Manarmakeri.  7) Morfologi Cerita
Rakyat Sobey Kororsri (Penerapan Teori
Naratologi  Vladimir Propp) oleh Ummu
Fatimah R.L. Penelitian ini dipublikasikan
dalam jurnal Gramatika Kantor Bahasa
Provinsi  Maluku Tenggara Volume II,
Nomor 2, Tahun 2014. Penelitian ini
menemukan dua puluh satu fungsi naratif,
tiga pola cerita, dan enam lingkaran
tindakan dalam cerita rakyat. 8) Morfologi
Cerita Rakyat Ormu Faiyo (Sebuah Analisis
Naratologi Propp) oleh Ummu Fatimah R.L.
Penelitian ini dipublikasikan dalam jurnal
Kadera Balai Bahasa Provinsi  Sulawesi
Utara Volume 6, Nomor 2, Tahun 2014.
Berdasarkan hasil analisis penelitian ini,
ditemukan empat belas fungsi naratif, tiga
pola cerita, dan tiga lingkaran tindakan
dalam cerita rakyat.
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Cerita rakyat Arso Watuwe sudah
pernah diteliti sebelumnya oleh tim peneliti
dari Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai
Tradisional (BPSNT) Jayapura. Mereka
menemukan nilai-nilai yang terkandung
dalam cerita rakyat tersebut. Berdasarkan
pembahasan yang mereka paparkan, dalam
cerita ini dapat diambil beberapa pedoman
atau aturan dalam sistem pengendalian
kehidupan bersosial yang menyangkut
masalah hubungan manusia dengan
manusia, manusia dengan alam, manusia
dengan Tuhan dalam rangka meningkatkan
taraf hidup yang lebih baik. Memang,
penelitian yang mereka lakukan masih
mencakup semua nilai yang terkandung
dalam cerita rakyat tersebut, kajiannya tidak
spesifik dan mendetail ke dalam satu nilai
tertentu, sehingga kajian itu dianggap belum
dekat dan mendalam. Penelitian cerita
rakyat Arso Watuwe tersebut kemudian
dilanjutkan oleh Ummu Fatimah R.L. tahun
2011. Hasil penelitian tersebut menemukan
adanya nilai-nilai transendental dalam cerita
rakyat ini (2011: 187).
Setelah mencermati hasil dan
pembahasan kedua penelitian sebelumnya,
Kajian Cerita Rakyat Tanah Papua Kabupaten
Keerom dan Nilai Transendental dalam Cerita
Rakyat Kabupaten Keerom, Papua: Watuwe dan
Yowyatua, peneliti bermaksud untuk
mengembangkan penelitian cerita rakyat ini
menggunakan teori struktur naratologi,
sehingga morfologi ceritanya juga terungkap.
Dengan kalimat lain, masalah yang dibahas
dalam penelitian ini adalah bagaimana
morfologi cerita rakyat Arso Watuwe dengan
menggunakan teori struktur naratologi
Vladimir Propp.
Analisis struktur adalah suatu tahap
dalam penelitian sastra yang sulit dihindari,
sebab analisis semacam itu baru
memungkinkan pengertian yang optimal,
persis seperti dalam ilmu bahasa (Teeuw
dalam Suaka, 2014: 2). Pada dasarnya,
penelitian cerita rakyat Watuwe ini tergolong
dalam analisis struktur. Analisis struktur
yang dilakukan bukan struktur formal,
melainkan struktur yang akan
mengantarkan analisis sesuai kepentingan
analisis dan pendekatan yang digunakan,
dalam hal ini pendekatan naratologi
Vladimir Propp. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan Faruk (2012: 66), kritik sastra
struktural adalah kritik sastra yang
bertujuan menemukan sistem sastra yang
bersifat abstrak, kolektif, terbatas, dan stabil
seperti karakteristik yang dimiliki oleh
langue, bukan memahami dan menilai karya
sastra tertentu yang konkret.
Berdasarkan masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan morfologi cerita rakyat
Arso Watuwe dengan menerapkan teori
struktur naratologi Propp. Sementara itu,
kegunaan penelitian ini meliputi kegunaan
praktis dan kegunaan teoretis. Penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi: 1) dosen
pengasuh mata kuliah Bahasa dan Sastra
sebagai referensi teoretis; 2) peneliti untuk
kepentingan kepentingan riset sastra lisan;
3) pemerintah untuk penetapan kebijakan
dan peraturan di daerah; 4) suku Wiekhaya
sebagai sikap mempertahankan budaya
Wiekhaya; dan 5) guru bahasa dan sastra
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran
sastra dan pembelajaran muatan lokal pada
pendidikan dasar.
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Metode ini memanfaatkan cara-
cara penafsiran dengan menyajikannya
dalam bentuk deskripsi. Objek penelitian
bukan gejala sosial sebagai bentuk
substantif, melainkan makna-makna yang
terkandung di balik tindakan, yang justru
mendorong timbulnya gejala sosial tersebut.
Dalam hubungan inilah, Ratna (2006: 46--
47) menyatakan bahwa metode kualitatif
dianggap persis sama dengan metode
pemahaman atau verstehen. Sesuai dengan
namanya, penelitian kualitatif
mempertahankan hakikat nilai-nilai.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik
dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan data berupa dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan objek
yang dianalisis. Pengumpulan data
dilakukan melalui studi pustaka.
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Penyeleksian dilakukan untuk melihat
relevansi antara data dengan konstruksi
penelitian. Data yang relevan diberi
penekanan (ditandai) untuk memudahkan
peneliti dalam menganalisis.
Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis struktur
naratologi (morfologi) yang dikemukakan
oleh Vladimir Propp. Konsep dasar analisis
morfologi (analisis struktur naratologi)
Vladimir Propp adalah fungsi dan peranan
pelaku dalam cerita. Cara analisis dimulai
dengan memeriksa kembali data-data dan
memilah-milahnya berdasarkan jenis dan
tipenya. Teknik analisis data disesuaikan
dengan penerapan teori Fungsi Vladimir
Propp. Teknik tersebut antara lain 1)
mengindentifikasi fungsi dalam sebuah
dongeng, kemudian fungsi tersebut
dimasukkan ke dalam tanda atau lambang
khusus yang telah dibuat oleh Propp; 2)
mendistribusikan fungsi-fungsi tersebut
ke dalam lingkaran atau lingkungan
tindakan (spheres of action) tertentu.
Sumber data dalam penelitian ini
berupa a) data primer, teks cerita rakyat
Arso Watuwe yang terdapat dalam buku
Cerita Rakyat Papua dari Jayapura: untuk
Generasi yang Sedang Terhempas dalam
Goncangan Peradaban, ditulis oleh Alexander
L. Griapon et.al (2012), dan diterbitkan oleh
Arika dan Pemerintah Kabupaten Jayapura.
Ada beberapa versi cerita yang
memungkinkan untuk dijadikan sumber
data, tetapi peneliti menganggap bahwa teks
cerita Watuwe yang terdapat dalam buku ini
strukturnya lebih lengkap dan sistematis;
dan b) data sekunder berupa data
pendukung yang berasal dari sumber lain
yang relevan (internet, koran, majalah, dan
jurnal).
2. Kajian Teori
Naratologi berasal dari kata Latin nar-
ratio yang berarti ‘perkataan, kisah, hikayat,
dan cerita’, dan logos yang berarti ‘ilmu’.
Teori naratologi sering kali disebut sebagai
teori wacana (pada analisis bahasa,
linguistik), teori narasi (pada analisis sastra,
naratologi). Dengan kata lain, naratologi
adalah teori sastra dalam kaitannya dengan
berbagai bentuk penceritaan dalam karya
sastra (Ratna, 2013: 302). Selanjutnya,
Sehandi (2014: 113) menambahkan, tujuan
teori naratologi adalah untuk menganalisis
atau mengkaji karya sastra dalam bentuk
narasi atau wacana.
Taum (2011: 122) mengemukakan,
Propp adalah tokoh strukturalis pertama
yang melakukan kajian secara serius
terhadap struktur naratif, sekaligus
memberikan makna baru terhadap dikotomi
fabula (cerita) dan sjuzhet (alur). Endraswara
(2013: 60) menyatakan, Propp adalah tokoh
yang pertama menangani cerita rakyat
Rusia. Ia bertolak dari gagasan studi
linguistik, sehingga membahas teks dari
suatu lingkup wacana. Teori dan metode
penelitian cerita rakyat yang ia cetuskan
dikenal sebagai morfologi cerita rakyat.
Propp (dalam Susanto, 2011: 111;
Lestari, 2013: 133) mengembangkan teori
yang berasal dari konsep formalisme
(struktur formal) Rusia yang berhubungan
dengan dengan alur dari peristiwa atau aksi.
Propp menggunakan pendekatan yang
bergerak dari etik menuju pendekatan emik
terhadap struktur naratif. Propp lebih
menekankan perhatiannya pada motif
naratif terpenting, yakni tindakan atau
perbuatan (action). Tindakan tersebut
dinamakan fungsi. Propp juga
mengemukakan bahwa yang terpenting
adalah pelaku, bukan tokoh. Lebih tegasnya,
yang terpenting menurut Propp adalah
tindakan pelaku yang terdapat dalam fungsi.
Fungsi adalah tindakan seorang tokoh yang
dibatasi dari segi maknanya untuk jalannya
suatu cerita. Propp juga menjelaskan bahwa
suatu cerita pada dasarnya memiliki
konstruksi. Konstruksi yang terdiri atas mo-
tif-motif memiliki tiga unsur, yakni pelaku,
perbuatan, dan penderita. Ketiga unsur itu
dapat dibagi menjadi dua, yakni unsur yang
tetap dan unsur tidak tetap. Unsur tetap
adalah perbuatan dan unsur tidak tetapnya
adalah pelaku dan penderita. Menurutnya,
unsur yang terpenting adalah unsur yang
tetap.
144
METASASTRA , Vol. 8 No. 1, Juni 2015: 139—154
Propp (dalam Suwondo, 2011: 55--59;
Teeuw, 1984: 291; Scholes, 1977: 63; Lestari,
2013: 133) berpendapat bahwa peneliti
sebelumnya banyak melakukan kesalahan
dan sering membuat simpulan yang
tumpang tindih. Berdasarkan penelitiannya
terhadap seratus dongeng Rusia yang
disebutnya fairytale , Propp akhirnya
memperoleh simpulan (1) anasir yang
mantap dan tidak berubah dalam sebuah
dongeng bukanlah motif atau pelaku,
melainkan fungsi, lepas dari siapa pelaku
yang menduduki fungsi itu; (2) jumlah
fungsi dalam dongeng terbatas; (3) urutan
fungsi dalam dongeng selalu sama; dan (4)
dari segi struktur semua dongeng hanya
mewakili satu tipe. Sehubungan dengan
simpulan (2), Propp menyatakan bahwa
paling banyak sebuah dongeng terdiri atas
31 fungsi. Namun, ia juga menyatakan
bahwa setiap dongeng tidak selalu
mengandung semua fungsi itu karena
banyak dongeng yang ternyata hanya
mengandung beberapa fungsi. Fungsi-fungsi
itulah, berapa pun jumlahnya, yang
membentuk kerangka pokok cerita.
Teeuw (1988: 292--293)
mengungkapkan bahwa hasil analisis Propp
terhadap dongeng Rusia tersebut cukup
mengejutkan sebab, bila benar dan harus
diterima, berarti Propp berhasil memberikan
satu dasar untuk penggolongan dongeng
dan cerita rakyat lain yang sungguh-
sungguh struktural dan berlaku umum. Jadi,
dia berhasil mencapai hasil ilmiah yang
gilang-gemilang. Pada prinsipnya, inilah
pendekatan yang sangat legitimate dan
harus dipuji. Sejak de Saussure cukup
umum disetujui bahwa penelitian struktur
harus mendahului penelitian sejarah, sebab
perbandingan perkembangan sejarah baru
mungkin kalau kita mengetahui setepat
mungkin fungsi unsur-unsur sebuah cerita
dalam keseluruhannya, transformasi baru
menjadi jelas berdasarkan pemahaman
makna bagian-bagian dan motif-motif dalam
keseluruhan sebuah cerita.
Tiga puluh satu fungsi yang
dimaksudkan oleh Propp adalah seperti di
bawah ini. Untuk mempermudah
pembuatan skema, Propp memberikan
tanda atau lambang khusus pada setiap
fungsi.
Tabel 1 Fungsi dan Lambangnya
(Suwondo, 2011: 57)
No. Fungsi Lambang
1 Absentation = ketiadaan 
2 Interdiction  = larangan 
3 Violation  = pelanggaran 
4 Reconnaissance = pengintaian 
5 Delivery = penyampaian(informasi) 
6 Fraud  = penipuan (tipu daya) 
7 Complicity  = keterlibatan 
8 Villainy  = kejahatan A
8a. Lack  = kekurangan (kebutuhan) A
Mediation, the connective incident  = 
perantaraan, peristiwa
penghubung
10 Beginning counter action =penetralan (tindakan) dimulai C
11 Departure = keberangkatan(kepergian)
12 The first function of the donor =fungsi pertama donor (pemberi) D
13 The hero’s reaction = reaksipahlawan E
Provition or receipt of a magical
agent  = 
penerimaan unsur magis (alat
sakti)
15 Spacial translocation =perpindahan (tempat) G
16 Struggle  = berjuang, bertarung H
17 Marking  = penandaan J
18 Victory  = kemenangan I
The initial misfortune or lack is
liquidated  = 
Kekurangan (kebutuhan)
terpenuhi
20 Return  = kepulangan (kembali)
21 Pursuit, chase = pengejaran,penyelidikan Pr
22 Rescue  = penyelamatan Rs
23 Unrecognized arrival = datang takterkenali O
24 Unfounded claims = tuntutanyang tak mendasar L
25 The difficult task = tugas sulit(berat) M
26 Solution  = penyelesaian (tugas) N
27 Recognition = (pahlawan)dikenali Q
28 Exposure = penyingkapan (tabir) Ex
29 Transfiguration  = penjelmaan T
30 Punishment = hukuman (bagipenjahat) U
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Ketiga puluh satu fungsi itu dapat
didistribusikan ke dalam lingkaran atau
lingkungan tindakan (spheres of action)
tertentu. Ada tujuh lingkungan tindakan
yang dapat dimasuki oleh fungsi-fungsi yang
tergabung secara logis, yaitu (1) villain =
lingkungan aksi penjahat; (2) donor, provider
= lingkungan aksi donor, pembekal; (3)
helper = lingkungan aksi pembantu; (4) the
princess and her father = lingkungan aksi putri
dan ayahnya; (5) dispatcher = lingkungan
aksi perantara (pemberangkat); (6) hero =
lingkungan aksi pahlawan; dan (7) false hero
= lingkungan aksi pahlawan palsu. Melalui
tujuh lingkungan tindakan (aksi) itulah
frekuensi kemunculan pelaku dapat
dideteksi dan cara bagaimana watak pelaku
diperkenalkan dapat diketahui.
Menurut Selden (dalam Ratna,
2006:133), meskipun teori Propp didasarkan
atas dongeng-dongeng Rusia, fungsi-fungsi
tersebut dianggap hadir dalam jenis-jenis
yang lain, seperti komedi, mitos, epik, roman,
dan cerita pada umumnya. Oleh karena
itulah, di Indonesia, model penelitian Propp
diharapkan dapat memberikan inspirasi
dalam upaya untuk mengkaji kekayaan
tradisi lisan.
Kelebihan teori ini karena merupakan
analisis struktur dasar, sehingga dapat
ditentukan bentuk purba dongeng tersebut
yang kemudian lewat sejumlah transformasi,
berkembang ke berbagai arah, tentunya
dengan tokoh dan peristiwa yang
bermacam-macam, tetapi dengan selalu
mempertahankan kerangka struktur yang
sama. Boleh dikatakan, teori ini secara teknis
menggabungkan metode struktural dengan
penelitian genetik, penelusuran asal-usul
dan penyebarannya kemudian. Adapun
kelemahannya adalah dalam pemilihan
fungsi pelaku. Konsep fungsi ini menjadi
ruwet, tidak dapat dibuktikan
kebenarannya, karena tidak dapat
dibuktikan secara ilmiah. Akhirnya, analisis
sebuah dongeng akan menghasilkan fungsi
yang tidak sesuai dengan analisis Propp,
serta sulit dibuktikan pihak mana yang benar
atau salah.
Terlepas dari kelebihan maupun
kekurangannya, teori struktur naratologi
fungsi Propp ini dipilih karena peneliti ingin
menguji coba teori Barat terhadap cerita
rakyat di Indonesia, khususnya di Papua.
Tidak menutup kemungkinan, nantinya
akan ditemukan ciri-ciri khusus atau
keunikan tersendiri dalam cerita-cerita
rakyat di Indonesia, khususnya di Papua.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Ringkasan Cerita Rakyat Arso Watuwe
Pada suatu masa, di Kampung Sawiya
di tepi sungai Tami, tinggallah sepasang
suami istri. Sang suami bernama
Towyatuwa. Sang istri tengah hamil dan
sebentar lagi melahirkan. Adat yang berlaku
di kampung tersebut adalah menggunakan
kapak batu dalam membantu proses
persalinan. Sehingga, kaum perempuan
yang melahirkan itu akan meninggal dan
hanya anak mereka yang dibiarkan hidup.
Dengan sangat terpaksa, sang suami
mengikuti adat itu.
Dicarinya kapak batu untuk digunakan
membedah kandungan istrinya. Dalam
proses pencarian tersebut, ia bertemu
dengan seekor buaya yang bernama
Watuwe. Ia menceritakan masalahnya
kepada sang buaya. Karena merasa prihatin,
sang buaya bersedia membantunya. Tibalah
saat yang ditunggu-tunggu, sang istri pun
melahirkan dengan selamat. Keluarga itu
sangat bahagia dikarunia seorang putra.
Anak itu diberi nama Narrowra. Sebelum
Watuwe pergi ia sempat berpesan supaya
anak keturunan Towyatuwa tidak
memakan daging buaya karena akan
menimbulkan malapetaka. Ia juga
menambahkan, kalau suatu saat ia mati
terbunuh oleh orang-orang kampung,
Towyatuwa harus mengambil buah pelirnya
untuk disimpan dan dijaga dengan baik, lalu
berpindah ke Gunung Sankria. Setelah
menyampaikan pesannya, Watuwe pergi
meninggalkan rumah Towyatuwa.
Apa yang dikatakan oleh Watuwe
benar-benar terjadi. Setelah orang-orang
kampung membunuh dan memakan daging
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Watuwe, terjadilah malapetaka yang
dasyat. Hanya Towyatuwa dan
pengikutnya yang selamat karena mereka
sudah mengungsi terlebih dahulu ke
Gunung Sankria, sesuai dengan pesan
Watuwe. Setibanya di Gunung Sankria,
mereka diberikan tugas oleh Jankwenk.
Tugas tersebut adalah menebarkan benih
kehidupan yang baru di muka bumi. Setelah
tugas itu selesai, mereka semua hidup dalam
suasana yang tentram dan damai.
Suatu ketika, biji pelir Watuwe yang
tetap disimpan oleh keturunan Towyatuwa,
ternyata dibuka oleh orang-orang di
kampung. Hal tersebut dianggap sebagai
sebuah pelanggaran. Mereka semua diusir
keluar dari rumah itu oleh Narrowra.
Setelah itu, ia memanggil semua laki-laki
Arso dan memesan kepada mereka untuk
memindahkan  benda pusaka dari Watuwe.
Delapan orang dibutuhkan untuk keperluan
tugas ini. Mereka mengikat benda pusaka
yang sakral itu pada suatu cabang sebuah
pohon kayu besi yang dipangkas  dari
puncak Sankria, satu-satunya  pohon yang
masih tetap berdiri dengan kokoh setelah
banjir besar menghantam seluruh wilayah
Arso.
Dengan serentak  mereka membawa
muatan suci itu ke Arso. Di sana ada rumah
khusus yang telah  dipersiapkan  sebagai
tempat menyimpan benda-benda keramat.
Tempat ini  digunakan khusus untuk pentas
tarian asli orang Wie Khaya. Ruangan di
rumah  itu hanya dapat dimasuki oleh kaum
laki-laki. Siang berganti malam, waktu terus
berlalu, rumah itu dijaga dengan teguh. Oleh
karena itu  tak seorangpun  dari mereka
semua dapat melihat benda pusaka
Watuwe. Setiap orang Wie Khaya
berkeyakinan bahwa jika benda keramat itu
rusak pertanda suatu bencana air bah akan
mengancurkan dan membinasakan segala
sesuatu.
Dalam bulan November 1953 beberapa
pemuda menemukan keberanian mereka
sendiri untuk membuka bungkusan  benda
sakral Watuwe. Ternyata, isinya dua buah
mata kapak batu yang besar (sumber cerita:
R.Suyadi Pratomo dan David T. Hill 1983).
3.2 Morfologi Cerita Rakyat Arso Watuwe
3.2.1 Analisis Fungsi
Dalam analisis ini, fungsi-fungsi pelaku
ditampilkan hanya dalam bentuk pokok
yang disertai lambang dan ringkasan isi
cerita. Adapun hasil analisis fungsi dalam
cerita rakyat Arso Watuwe adalah sebagai
berikut.
(0) Situasi Awal (lambang:a)
Situasi awal dalam cerita ini adalah
ketika istri Towyatuwa sedang hamil dan
hendak melahirkan. Kelahiran anak mereka
tinggal menghitung hari dan ia sangat sedih.
Itu berarti, hari kematian isterinya sudah
semakin mendekat. Semua perempuan
Sawya mengalami nasib yang sama dengan
yang sedang ditakuti Towyatuwa, yaitu usia
mereka sudah ditentukan oleh tradisi hanya
untuk sekali melahirkan. Setiap perempuan
di kampung tersebut tidak dapat melahirkan
bayi mereka dengan aman secara alamiah,
harus dibedah dengan sebuah kapak batu,
sehingga mereka mengalami kematian dan
anak mereka melanjutkan kehidupan.
Ketakutan lebih mendalam dialami oleh
isteri Towyatuwa karena tak mau
meninggalkan suaminya dalam kehidupan.
Namun, mereka tak berdaya menghadapi
kenyataan yang  ditentukan dalam tradisi
turun-temurun, karena tradisi tersebut
masih dianut dengan teguh sepanjang
hidup bermasyarakat di kampung. Situasi
itulah yang menjadi pemicu awal untuk
pergerakan cerita sehingga muncul fungsi-
fungsi berikut.
(1) Lack = kekurangan (kebutuhan),
lambang: a
Dengan berat hati Towyatuwa berjalan
menuju tepian sungai Tami untuk
mencari sebuah batu yang licin dan rata
yang akan dibuat menjadi kapak batu.
(2) Mediation, the connective incident
= perantaraan, peristiwa penghubung,
lambang: B
Sementara ia sedang bingung dan ragu
memilih batu-batu di sungai Tami,
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Towyatuwa mendengar  bunyi suara
aneh  di belakang tempat ia mencari batu.
Towyatuwa  memalingkan wajahnya ke
arah  bunyi suara asing itu. Betapa
terperanjatnya ia ketika melihat  seekor
buaya besar sedang mendekatinya dalam
jarak paling dekat. Ia memperhatikan
dengan agak heran karena buaya ini tidak
seperti buaya lainnya yang pernah ia
jumpai, di antara sisik-sisik  kulit seluruh
tubuh  buaya itu terdapat banyak bulu
seperti seekor burung kasuari. Burung
terbesar, tak bisa terbang yang ketika itu
banyak hidup di hutan belantara dataran
rendah  Arso, Keerom. Towyatuwa dan
buaya itu kemudian berbicara.
Towyatuwa menyampaikan masalahnya
kepada sang Buaya. Ternyata, sang
Buaya berkeinginan untuk menolongnya.
Mendengar hal tersebut, Towyatuwa
sangat bergembira. Ia kembali ke
rumahnya dan menceritakan kabar baik
ini kepada isterinya. Berkali-kali ia
memberikan pujian kepada  sang
penguasa alam yang diyakini sebagai roh
penolong kehidupannya melalui
perantaraan seekor buaya.
(3) The first function of the donor = fungsi
pertama donor (pemberi), lambang: D
Ketika hari mulai senja, Towyatuwa
membuat celah pada dinding  gubuknya
untuk dijadikan pintu masuk buaya  di
malam hari, sementara isterinya  duduk
mencondongkan punggungnya dekat
perapian menantikan kedatangan buaya
penyelamat. Matahari menghilang di
dalam rimba Arso saat Towyatuwa
mendengar bunyi desiran  pada rumput-
rumput tinggi samping halaman
rumahnya, buaya datang memenuhi
janjinya. Moncong buaya penuh dengan
ramuan dari tumbuh-tumbuhan khas
dan obat yang dicampurnya dengan air.
Seluruh ramuan itu disemprot ke arah
tubuh isteri Towyatuwa dan berakhir
dengan sangat menakjubkan. Seorang
bayi yang mereka nantikan lahir dengan
selamat dan isteri Towyatuwa tetap
hidup, tanpa operasi dengan
menggunakan kapak batu. Kegembiraan
dari Towyatuwa dan isterinya  sangat
luar biasa, melebihi sukacita yang pernah
mereka alami selama hidup. Putera
mereka  itu  gagah dan sehat. Buaya
penolong keluarga Towyatuwa itu
memperkenalkan dirinya dengan nama
Watuwe dan memberi nama anak itu
dengan nama Narrowra.
(4) Delivery = penyampaian (informasi),
lambang: x
Kemudian, Watuwe berpesan kepada
kedua orang tua bayi itu untuk menjaga
dan merawat Norrowra. Watuwe juga
berpesan kepada Towyatuwa untuk
meminta kantong buah pelir Watuwe dari
orang sekampung dan meletakannya di
puncak gunung  Sangkria. Di sana ada
Jankwenk, makhluk-makhluk sakral dari
langit yang sedang menantikan
kedatangan Towyatuwa dan Norrowra.
Jankwenk akan memberitahu mereka
tentang hal-hal yang akan mereka
kerjakan nanti, karena suatu saat orang-
orang di kampung tersebut membunuh
Watuwe dengan panah mereka, lalu
menyembelih dan memakan dagingnya.
Tentu saja dalam situasi ini benar atau
tidak benar Norrowra akan memakan
daging saya, oleh karena itu  tidak akan
mati seperti orang-orang sekampung.
Kwembo akan mengarahkan seluruh
tenaganya dengan suatu amukan yang
dasyat karena peristiwa ini. Sebagai
suatu hukuman, Kwembo akan
membenamkan dunia ini dengan air bah.
(5) Reconnaissance = pengintaian,
lambang: e
Mereka membuat sebuah wadah
pengintai yang besar dari daun-daun
pohon palem hutan, nibung dan
menggantungkannya pada dahan kayu
sebuah pohon hutan yang rimbun.
Seorang  anak bersembunyi  di dalam
wadah itu untuk  mengintai keluar. Ia
dapat melihat ke sekitar tempat
148
METASASTRA , Vol. 8 No. 1, Juni 2015: 139—154
permainan anak-anak dengan tenang
dan aman. Anak-anak lainnya
meneruskan permainan mereka seperti
biasa. Tak lama kemudian, mereka
menyaksikan bahwa ada seekor buaya
yang muncul. Mereka pun pulang ke
rumah dan menyampaikan berita
keberadaan buaya tersebut kepada orang
tua mereka. Suasana kampung menjadi
gempar. Orang-orang sekampung lalu
memutuskan untuk melakukan
pengintaian untuk membuktikan ucapan
anak-anak mereka.
(6) Fraud = penipuan (tipu daya), lambang:
h
Para pengintai mulai mengarahkan anak
panah yang terpasang pada busur mereka
masing-masing, sambil menunggu saat
yang tepat untuk melepaskan anak panah
ke arah tempat perapian. Ketika buaya itu
berdiri tepat di tempat perapian, serentak
mereka melepaskan anak panah ke
arahnya, dengan enteng puluhan anak
panah tertancap sekejap pada  leher dan
kepala buaya  raksasa itu. Buaya
menggerakan tubuhnya dengan keras,
berguling-guling dari satu sisi ke sisi lain,
membuat rumput-rumput dan semak-
semak menjadi rata sampai  goncangan.
Tubuhnya menjadi lemah dan mati.
Kematian buaya Watuwe diiringi pekikan
kegembiraan dan kemenangan oleh
seluruh penduduk kampung Sawya di
tepi sungai Tami.
(7) Violation = pelanggaran, lambang: d
Mereka melampiaskan rasa bahagia.
Mereka akan mempunyai banyak
persiapan daging buaya untuk disantap
dalam perayaan makan bersama. Mereka
harus mengundang seluruh handai
taulan dari kampung-kampung tetangga
di seluruh dataran hutan  rimba lembah
antara sungai Skanto-Tami-Bewani dari
hulu sampai hilir, dan penduduk
kampung-kampung pesisir pantai.
Mereka akan merayakan peristiwa itu
sebagai suatu kemenangan dalam sebuah
pesta makan bersama daging buaya
raksasa yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Kaum perempuan segera
mulai menyiapkan bubur sagu,
sementara yang lainnya menguliti dan
memotong daging buaya. Mereka tidak
menyadari bahwa mereka telah
melakukan pelanggaran yang nantinya
akan menimbulkan bencana.
Suatu pagi Narrowra pergi berburu
melintasi jalan yang biasa dilaluinya
penuh parit-parit buatan alam dan akar-
akar yang tinggi dari pohon- pohon besar.
Hari itu busur dan anak panahnya tidak
pernah mencapai sasaran karena tak
ditemui seekorpun binatang buruan. Ia
mengetahui bahwa ada sesuatu
kesalahan yang terjadi di rumahnya.
Bahwa mereka sedang melakukan
pelanggaran. Ia kembali ke rumah
dengan tergesa-gesa dan  apa yang
diduganya ternyata benar terjadi. Kaum
perempuan  tidak dapat menahan rasa
ingin tahu mereka terhadap benda pusaka
apa gerangan yang terdapat dalam
kantong jaring tali yang  digantungkan
Narrowra  jauh tinggi di dekat atap
rumahnya. Salah seorang di antara
perempuan itu memanjat tiang rumah
mengambil kantong itu dari
gantungannya kemudian membawanya
menuruni tiang rumah. Mereka dengan
segera membuka Kantong itu dan
menemukan satu bungkusan daun yang
sudah kering.
(8) Beginning countraction = penetralan
(tindakan) dimulai, lambang: C
Untung saja, Towyatuwa tiba pada pesta
dalam waktu yang hampir terlambat. Ia
dan puteranya  baru saja  kembali ke
rumah dari perburuan binatang hutan
dan mereka menuju pesta segera setelah
mendengar informasi tentang
terbunuhnya buaya raksasa yang
dagingnya disuguhkan dalam pesta
kampung. Kedatangan mereka disambut
dengan  sukacita besar. Orang-orang
menceritakan kepada Towyatuwa dan
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puteranya bagaimana  penduduk
kampung  membuat strategi untuk
membunuh buaya  aneh itu sampai
mereka berhasil mendapatkan
dagingnya. Namun, Towyatuwa tidak
memberikan sedikitpun perhatiannya
untuk  mendengarkan kata-kata orang
kampung. Ia tidak mengambil bagian
daging buaya yang ditawarkan
kepadanya, tetapi membiarkan orang
memberikan daging itu kepada orang lain.
Ia hanya membutuhkan kantong buah
pelir yang dibawanya ke rumah dengan
sangat berat hati. Ia teringat pesan yang
pernah diterimanya pada suatu waktu
lalu ketika Watuwe, buaya raksasa itu
menolong persalinan isterinya.
(9) Departure = keberangkatan
(kepergian), simbol: 
 
Narrowra diperintahkan untuk pergi
bersama kawannya Kunembuan. Mereka
diikuti oleh adik perempuan Narrowra
dan adik sepupunya yang bernama
Ubara. Mereka berlima di bawah
pimpinan Towyatuwa berangkat menuju
gunung Sankria dengan membawa
pesan buaya Watuwe. Perjalanan mereka
melintas kampung Kwimi. Seluruh
penduduk kampung Kwimi telah pergi
untuk bergabung dalam pesta di Sawya
dekat sungai Tami. Melalui kampung ini
mereka melanjutkan perjalanan ke arah
sungai Sekanto, dekat gunung tujuan
arah perjalanan mereka. Ketika mentari
tenggelam mereka mencapai puncak
gunung Sankria dengan  selamat.
(10)  Spacial translocation= perpindahan
(tempat), simbol: G
Setelah melaksanakan perjalanan
panjang antara Sawya dan puncak
gunung Sankria, rombongan Towyatuwa
beristirahat sejenak sampai keringat
mereka menjadi kering. Kemudian
Jankwenk mulai  menuturkan kepada
mereka tentang kutukan besar  yang akan
menimpa bumi sebagai suatu akibat dari
pembunuhan terhadap Watuwe. Seluruh
makhluk hidup, manusia, binatang dan
tumbuhan tanpa pengecualian, akan
dilenyapkan dari muka bumi. Hanya
segala sesuatu yang berada di atas
puncak gunung Sankria akan tetap
hidup. Oleh karena itu, Jankwenk
bertanggung jawab atas  pembangunan
kembali bumi, mengadakan lagi manusia,
binatang dan tumbuhan. Semuanya akan
tumbuh  bersama mulai dari tempat ini,
dibawa dan disebarkan oleh Jankwenk.
(11) Marking = penandaan, lambang: J
Jankwenk mengangkat seruling mereka
kemudian masing-masing
mengarahkannya ke empat penjuru mata
angin, yaitu  Barat, Timur, Utara dan
Selatan, serentak mereka meniup
membunyikan seruling. Bunyi seruling
sangat keras memecah kesunyian hutan
belantara  daerah aliran sungai Tami-
Sekanto sampai lembah Bewan dan
Muara Tami. Suara Seruling suci dari
gunung Sankria yang memekakan telinga
semua orang yang mendengarkannya.
Ini merupakan tanda untuk seluruh pintu
air dari empat penjuru mata angin
mencurahkan air ke atas bumi. Kemudian
datang sebuah amukan gelombang udara,
halilintar  berkisar  mengelilingi dan
menghantam bumi Arso-Sekanto. Pohon-
pohon  tumbang tercabut dengan akar-
akarnya. Awan tebal seakan akan tak
putus berarak, menutupi seluruh langit
dan mencurahkan air hujan  menyirami
bumi dengan  sangat deras. Angin
kencang mengalir  dari seluruh penjuru
yang saling bertabrakan menyebabkan
amukan badai besar. Dataran rendah
dipenuhi air tumpahan dari langit  empat
penjuru mata angin, air bah melintasi
tanah dan menutupi permukaan hutan
belantara. Jauh di puncak gunung
Sankria, Towyatuwa dan keluarganya
tenang tak tergoncang oleh serangan
badai dasyat. Setelah hujan  reda,
curahan air dari langit berhenti mengalir.
Hujan berakhir dan  secara perlahan-
lahan  mulai kembali menjadi  tenang
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kembali. Beberapa hari kemudian air  di
dataran  menjadi surut. Kerusakan
kelihatan jelas di mana-mana. Segala
sesuatu menjadi  kacau dan tak beraturan.
Hanya ada satu pohon  kayu besi yang
masih tetap berdiri teguh, menjulang
tinggi dari atas puncak gunung Sankria.
(12) The difficult task = tugas sulit (berat),
lambang: M
Menyedihkan, Towyatuwa  dengan
segera memulai  melaksanakan tugasnya.
Ia  melepaskan seekor Kangguru berjalan
menuruni gunung Sankria untuk
menguji apakah tanah dataran Arso  telah
kering dari banjir. Namun, tidak lama
kemudian Kangguru itu kembali, tentu
sebagai tanda bahwa  tanah dataran
rendah masih tergenang air. Mereka
menunggu dengan penuh sabar selama
beberapa hari, sebelum  melepaskan
seekor  burung kakak tua putih. Akan
tetapi, bahkan burung yang dilepaskan
itu pulang kambali ke puncak Sankria.
Tiga hari kemudian seekor babi
dilepaskan menuju kaki gunung Sankria.
Babi berjalan terus, tak kembali, suatu
pertanda dataran rendah dapat dilewati
karena tak ada genangan air. Mereka
berjalan menuruni gunung itu dengan
segala benih tumbuh-tumbuhan yang
berasal dari Jankwenk. Narrowra yang
memimpin perjalanan mereka. Ia
menebarkan segala benih pisang. Dengan
sekejap mata,  pohon pisang bertumbuh
menjadi besar dan kokoh. Mereka
menebang pohon pisang dan mengambil
buahnya. Batang pisang dipotong dalam
beberapa bagian  dan dipisahkan
menurut besarnya. Bagian yang besar
dikelompokkan sendiri, sedangkan
bagian kecil dikumpulkan pada tempat
yang lain. Narrowra berdiri di depan
kumpulan potongan batang pisang dan
berbicara memanggil sesuatu dengan
suara yang keras, “Hai batang pisang,
saya ingin kalian menjadi perempuan”.
Dengan serentak terjadi kegaduhan
dalam bunyi yang unik, potong-potongan
batang pohon pisang yang besar menjadi
beberapa orang perempuan berbadan
besar dan potongan-potongan batang
pohon pisang yang kecil menjadi orang-
orang perempuan berbadan ramping.
Mereka dapat menemukan kelanjutan
kehidupan mereka sendiri. Sementara
Narrowra sedang sibuk meneruskan
pekerjaannya, hutan  dataran rendah
yang kacau-balau oleh bekas air bah
sudah dipenuhi cukup banyak
perempuan yang hidup dan berasal dari
batang pohon pisang. Setelah rombongan
Narrowra berjalan beberapa lama, mereka
mengambil keputusan untuk hidup
menetap, dan membuat bangunan rumah
mereka  di suatu tempat. Narrowra
menyebarkan lebih banyak lagi benih
pohon pisang di sekitar tempat itu. Pohon
pisang bertumbuh  dan menyebar dengan
sangat cepat dalam hitungan detik,
Narrowra menebas seluruh  pohon
pisang dan mengatur setiap batang
pohon pisang yang besar  terpisah dari
potongan batang pisang yang kecil. Sekali
lagi ia berseru kepada kumpulan
potongan batang pohon pisang, “Saya
ingin kalian menjadi orang laki-laki!”
Tiba-tiba  seluruh batang pisang berubah
menjadi orang laki-laki dan berdiri
dalam barisan yang siap menerima
perintah selanjutnya, ada orang laki-laki
yang  ganteng dan ada yang sombong.
Mereka berjajar mulai dari  yang tinggi
sampai yang kerdil. Narrowra
menyambut mereka dengan
kebahagiaan.
(13) The initial misfortune or lack is liq-
uidated = Kekurangan (kebutuhan)
terpenuhi, lambang: K
Mereka hanya menangkap ikan di sungai
dan kolam rawa-rawa genangan air
untuk di makan dan membuat   alat musik
mereka sendiri. Mereka membuat
beberapa wadah penampung   air dari
pelepah  daun pohon nibung, sejenis
palem hutan kemudian mereka mengisi
air ke dalam wadah itu  dan
meninggalkan beberapa ekor katak ke
dalam air. Ketika menginginkannya,
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mereka semua dapat menyentak dan
menggoncang  wadah berisi air itu dan
suara katak-katak yang parau
berkumandang  kepada mereka, sebagai
bunyi nyanyian   paduan suara para
katak di dalam ember  pelepah daun
pohon palem hutan.
(14) Solution = penyelesaian (tugas),
lambang: N
Seruling yang mereka nantikan dapat
diselesaikan oleh Narrowra. Kaum laki-
laki telah kembali ke kampung dengan
hasil buruan berupa babi hutan, cukup
untuk suatu pesta. Towyatuwa
memberitahukan kepada mereka tentang
rencananya.
(15) Wedding = perkawinan (dan naik
tahta), lambang: W
Setelah mereka menyelesaikan tugas
mereka, Narrowra dan Kunebuan mulai
memikirkan tentang masa  depan mereka
sendiri. Kunebuan menikah dengan
Ubara, adik perempuan Narrowra.
Narrowra menikah dengan Mambawa,
adik perempuan Kunebuan. Kedua
kelompok keluarga ini menetap di puncak
gunung Sankria.
(16) Return = kepulangan (kembali),
lambang:  
Seluruh kaum lelaki berangkat bersama-
sama menuju tempat tinggal kaum
perempuan. Ketika hampir tiba di tempat
tujuan, mereka memperlambat langkah
kaki perjalanan mereka, dengan demikian
kedatangan mereka tak diketahui.
Towyatuwa berjalan paling depan,
menuju rumah panggung sambil
meletakan belahan pohon kayu palem
hutan  di tempat para perempuan sedang
menari. Ia mengambil  keluar tangga-
tangga yang menghubungkan rumah
panggung  itu dengan  tanah tempat
pijakan, kemudian  tanpa suara ia
memberikan suatu  isyarat dengan tangan
kepada kaum laki-laki untuk
membunyikan seluruh seruling  yang
mereka bawa. Suatu bunyi paduan
seruling yang kuat  menggemparkan  dan
membahana memenuhi tempat sekitar
kaum perempuan sedang menari. Para
perempuan  terkejut. Mereka berlarian ke
sana-ke mari dan ingin menuruni
bangunan, tetapi tangga-tangga telah
tiada. Dalam keadaan terburu-buru,
mereka  berlarian seperti kuda, lari derap
di atas belahan  pohon palem yang tajam,
mereka terjatuh  dan seluruh tubuh
mereka mengalami penderitaan karena
terkena belahan pohon nibung yang
tajam. Tempat itu dikuasai oleh kaum
laki-laki. Wadah berisi air dan katak-
katak dibuang oleh para lelaki, tetapi
dasar tonggak dan dinding dikumpulkan
kembali. Saat itu pesta dapat dimulai lagi.
Segalanya  diatur kembali oleh Narrowra.
(17) Interdiction = larangan, lambang: g
Narrowra  berpesan kepada mereka  agar
tidak  memakan  segala benih yang
diberikan selama mereka bepergian.
Kemudian Narrowra  menunjukan  arah
perjalanan mereka bersama-sama dalam
kelompok. Mereka hidup dalam
kedamaian dan kebahagiaan dengan
pemberian sepotong kantong buah pelir
Watuwe yang diwarisi oleh Narrowra
dari bapaknya Towyatuwa. Benda  itu
diletakkan dengan penuh hati-hati dalam
kantong  kotak kemasan rajutan tali,
suatu wadah khusus  yang tak boleh
disentuh  oleh tangan orang lain, kaum
perempuan dilarang melihat dan
mengetahuinya. Kantong berisi wadah
itu digantung tinggi dekat atap rumah
sepanjang  tempat itu aman  dan jauh dari
jangkauan pandang kaum perempuan
dan anak-anak. Selama benda itu tidak
terganggu seluruh warga kampung
hidup aman dan tenteram, memperoleh
binatang buruan yang berlimpah dan
mereka terlindung dari bencana alam dan
penyakit. Siang berganti malam, waktu
terus berlalu, rumah itu dijaga dengan
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teguh, karena itu  tak seorangpun  dari
mereka semua dapat melihat benda
pusaka Watuwe. Setiap orang “Wie
Khaya”  berkeyakinan bahwa jika benda
keramat itu  rusak pertanda suatu
bencana air bah akan menghancurkan
dan membinasakan segala sesuatu.
(18)Transfiguration  = penjelmaan,
lambang: T
Dalam kehidupan berkeluarga, Narrowra
mempunyai seorang putera pertama  yang
diberi nama Nifirm. Anak laki-laki ini
berperawakan kecil dan sering sakit-
sakit.  Anak laki-laki yang kedua diberi
nama Mukumu, anak yang bertubuh besar
dan kuat.
Sejak masa kanak-kanak Nifirm memiliki
masalah beban mental sebab itu ia tidak
dapat melakukan segala kegiatan dengan
gesit dari pada adiknya Nukumu dan
selalu membutuhkan pertolongan dari
saudaranya itu. Beban mental yang
dialaminya sangat berat. Suatu malam ia
berjalan meninggalkan rumah dan orang
tuanya menuju ke dalam hutan rimba. Ia
tak pernah kembali. Ia berubah menjadi
“burung pagi” yang setiap fajar
menyingsing di ufuk timur, suaranya
membangunkan semua binatang.
(19) The hero’s reaction  = reaksi
pahlawan, lambang: E
Mereka membuka dan melepaskan daun
pembungkus benda didalamnya satu
demi satu. Ketika itu tiba-tiba Narrowra
menghentakan kakinya keras-keras  di
dalam rumah itu dan  merenggut
bungkusan dan kantong itu dari tangan
kaum perempuan. Daun-daun kering
ditempatkan kembali  membungkus
benda itu sebelum  isinya  dilihat oleh
para perempuan itu. Mereka semua diusir
keluar dari rumah itu oleh Narrowra.
Setelah itu, ia memanggil semua laki-laki
Arso dan berpesan kepada mereka untuk
memindahkan benda pusaka dari
Watuwe. Delapan orang yang
dibutuhkan untuk keperluan tugas ini.
Mereka mengikat benda pusaka yang
sakral itu pada suatu cabang sebuah
pohon kayu besi yang dipangkas  dari
puncak Sankria,  satu-satunya  pohon
yang masih tetap berdiri dengan kokoh
setelah banjir besar menghantam seluruh
wilayah Arso.
(20) Rescue = penyelamatan, lambang: Rs
Dengan serentak  mereka membawa
muatan suci itu ke Arso. Di sana ada
rumah khusus yang telah  dipersiapkan
sebagai tempat menyimpan benda-benda
keramat, tempat ini  digunakan khusus
untuk pentas tarian asli orang Wie Khaya,
ruangan rumah  itu hanya dapat
dimasuki oleh kaum laki-laki.
(21) Exposure = penyingkapan (tabir),
lambang: W
Dalam bulan November 1953 beberapa
pemuda menemukan   keberanian mereka
sendiri untuk membuka bungkusan
benda sakral Watuwe. Ternyata, isinya
dua buah  mata kapak batu yang besar.
(22) Situasi akhir (lambang: X)
Situasi akhir yang menutup cerita ini
adalah terbukanya misteri benda sakral
Watuwe yang selama ini dijaga oleh
Towytuwa dan keluarganya.
3.2.2 Fungsi Skema
Jika cerita rakyat Arso Watuwe disusun
dalam bentuk skema, kerangka cerita yang
membentuk strukturnya akan tampak
seperti berikut.
() : a B D  C  G J M K N W    
T E Rs W: (X)
3.2.3 Pola Cerita
Setelah unsur-unsur penting dan unsur-
unsur penjelasnya ditunjukkan, dalam cerita
ini dapat ditemukan pola-pola tertentu.
Propp (dalam Suwondo:2011:68), satu cerita
(komponen) tertentu dapat ditandai oleh
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satu perkembangan atau pergerakan yang
diawali oleh penetralan (tindakan) dimulai
dan diakhiri dengan mencapai tempat
tujuan setelah melalui fungsi-fungsi
perantaraan. Setelah mencermati fungsi-
fungsi pelaku di atas, pola yang ditemukan
berdasarkan cerita ini adalah sebagai
berikut.
I. a ----- C
II.            -----  
----- W
Secara umum, keempat pola ini
menunjukkan bahwa alur cerita adalah alur
maju (forward). Karena keterkaitan
peristiwa yang terbentuk dalam cerita terus
berkembang (maju). Pola I merupakan
bagian awal cerita, pola II adalah isi cerita,
dan pola III adalah bagian akhir cerita.
3.2.4 Distribusi Fungsi di Kalangan Pelaku
Menurut Propp (dalam Suwondo:
2011:69-70), ke-31 fungsi yang menjadi
kerangka pokok cerita rakyat Arso Watuwe
dapat didistribusikan ke dalam lingkaran
tindakan (spheres of action). Ada tujuh
lingkaran tindakan dalam cerita rakyat. Jadi,
setiap lingkaran (lingkungan) tindakan
dapat mencakupi satu atau beberapa fungsi.
Namun, cerita rakyat Watuwe hanya
memiliki lima lingkaran tindakan, yaitu:
(1) Lingkungan aksi penjahat: e, h, d
(2) Lingkungan aksi donor (pembekal): D,
x
(3) Lingkungan aksi pembantu: G, J
(4) Lingkungan aksi perantara: K, W
(5) Lingkungan aksi pahlawan: a, B, C, G,
J, M, N, W, T, E, Rs,    ,     , g
4. Simpulan
Berdasarkan pembahasan morfologi
cerita rakyat Arso Watuwe, peneliti
mengambil beberapa simpulan sebagai
berikut.
a) Terdapat 21 fungsi naratif dalam cerita
rakyat Arso Watuwe.
b) Fungsi skema cerita rakyat Arso Watuwe:
     () : a B D  C   G J M K N W    
T E Rs W: (X)
c) Terdapat tiga pola cerita di dalamnya.
Keempat pola cerita cerita rakyat Arso
Watuwe menunjukkan bahwa alur cerita
adalah alur maju  (forward). Karena
keterkaitan peristiwa yang terbentuk
dalam cerita terus berkembang (maju).
Cerita rakyat Arso Watuwe hanya
memiliki lima lingkaran tindakan
(spheres of actions).
d) Penerapan teori ini dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman setepat
mungkin fungsi unsur-unsur sebuah
cerita dalam keseluruhannya, sehingga
transformasi cerita menjadi jelas
berdasarkan pemahaman makna
bagian-bagian dan motif-motif dalam
keseluruhan sebuah cerita. Selain itu,
penerapan teori ini dapat menujukkan
beberapa nilai moral sebagai landasan
untuk pembentukan karakter. Nilai-
nilai moral tersebut antara lain: pantang
menyerah, disiplin, kerja keras, dan
menjaga solidaritas.
Peneliti merekomendasikan agar
kegiatan penelitian sastra, khususnya sastra
lisan dalam genre apapun di tanah Papua
ini dapat dilaksanakan secara lebih terarah,
bertahap, serta berkelanjutan demi
pembangunan mental masyarakat Papua
sebagai pemilik kebudayaan, dan bangsa
Indonesia secara menyeluruh. Oleh karena
itu, adanya kerja sama serta dukungan dari
pihak-pihak yang terkait sangat diharapkan.
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